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ABSTRAK 

 
PT Mahasuri Utama masih melakukan pencatatan produksi secara manual pada setiap divisi, 

sehingga data belum terintegrasi, berisiko hilang atau rusak, dan rekapitulasi laporan harian memerlukan 
waktu lama. Penelitian ini bertujuan untuk merancang digitalisasi sistem pencatatan dan dashboard 
monitoring produksi serta mengevaluasi penerimaan pengguna. Pengembangan sistem dilakukan 
menggunakan model Analysis, Design, Development, Implementation, and Evaluation. Sistem dikembangkan 
menggunakan Google AppSheet untuk input data, Google Spreadsheet sebagai basis data, dan Google Data 
Studio untuk visualisasi dashboard. Evaluasi dilakukan terhadap sepuluh pengguna menggunakan 
Technology Acceptance Model dan task scenario. Hasil penelitian berupa sembilan basis data dan empat 
halaman dashboard, yaitu Monitoring Penjualan, Pemantauan Target Produksi, Capaian Target Harian 
Divisi, dan Status Delivery Order. Seluruh task scenario menunjukkan penurunan waktu penyelesaian 
sebesar 18,75%–78,85%. Nilai rata-rata TAM meliputi Perceived Usefulness 4,34, Perceived Ease of Use 4,10, 
Attitude Toward Using 4,43, Behavioral Intention to Use 4,40, dan Actual System Use 4,35. 

 
Kata Kunci: ADDIE, dashboard monitoring produksi, digitalisasi, Technology Acceptance Model 

 
 

 

ABSTRACT 

 
PT Mahasuri Utama still carried out manual production recording in each division, resulting in 

unintegrated data, a risk of data loss or damage, and lengthy daily report recapitulation. This study aimed to 
design a digital production recording system and production monitoring dashboard and to evaluate user 
acceptance. System development was carried out using the Analysis, Design, Development, Implementation, 
and Evaluation model. The system was developed using Google AppSheet for data input, Google Spreadsheet 
as the database, and Google Data Studio for dashboard visualization. Evaluation was conducted involving ten 
users using the Technology Acceptance Model and task scenarios. The results consisted of nine databases and 
four dashboard pages, namely Sales Monitoring, Production Target Monitoring, Daily Division Target 
Achievement, and Delivery Order Status. All task scenarios showed a reduction in completion time of 18.75%–
78.85%. The average user acceptance scores were 4.34 for Perceived Usefulness, 4.10 for Perceived Ease of Use, 
4.43 for Attitude Toward Using, 4.40 for Behavioral Intention to Use, and 
4.35 for Actual System Use. 
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1. Pendahuluan 

Making Indonesia 4.0 mendorong transformasi industri menuju era digital dengan 
industri garmen menjadi sektor prioritas [1]. PT Mahasuri Utama sebagai perusahaan garmen 
masih melakukan pencatatan hasil produksi secara manual pada setiap divisi. Selama Juni–
Desember 2025, jumlah pesanan berfluktuasi antara 7.486–125.038 pcs. Pencatatan produksi 
secara manual menyebabkan data antar divisi belum terintegrasi. Kondisi tersebut menimbulkan 
berbagai permasalahan seperti ditunjukkan pada Gambar 1. 

 

Gambar. 1. Frekuensi Temuan Permasalahan Pencatatan Manual Kegiatan Produksi Sumber: 
Pengolahan Data (2025) 

Untuk mengidentifikasi hubungan antara permasalahan, penyebab, dan dampaknya 
terhadap proses operasional, dilakukan analisis pada Gambar 2. 

 

Gambar. 2. Diagram Masalah Pencatatan Produksi Sumber: 
Pengolahan Data (2025) 

Berdasarkan permasalahan tersebut, diperlukan sistem terintegrasi untuk mempercepat 
penyajian informasi produksi dan mendukung pengambilan keputusan [2], [3], [4]. 

Penelitian terdahulu telah menerapkan Analysis, Design, Development, Implementation, 
and Evaluation (ADDIE) dalam pengembangan dashboard [5], [6] dan dan Technology Acceptance 
Model (TAM) untuk mengevaluasi penerimaan pengguna [7]. Namun, belum ditemukan penelitian 
yang mengintegrasikan pencatatan produksi berbasis Google AppSheet dan Google Spreadsheet 
dengan dashboard Google Data Studio serta mengevaluasi penerimaan pengguna menggunakan 
TAM. 
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2. Tinjauan Pustaka 

2.1 Sistem Pencatatan dan Monitoring Produksi 

Sistem pencatatan dan monitoring produksi mengintegrasikan proses pencatatan, 
penyimpanan, dan penyajian data untuk mendukung pengendalian operasional. Sistem 
terkomputerisasi dapat meningkatkan akurasi dan menyediakan informasi secara real-time [8], 
[9], [10]. Monitoring dilakukan melalui pengumpulan dan analisis data secara berkelanjutan untuk 
mengevaluasi kinerja serta mengidentifikasi kendala produksi [11], [12]. 

2.2 Dashboard dan Model ADDIE 

Dashboard merupakan media visualisasi yang menyajikan informasi penting dalam satu 
tampilan untuk memudahkan pengguna [13]. Pada kegiatan produksi, dashboard menyajikan data 
secara interaktif sehingga kondisi produksi dapat dipantau dengan efektif [14]. Dalam penelitian 
ini, dashboard dikembangkan menggunakan Google Data Studio yang mampu mengintegrasikan 
berbagai data dan menyajikannya dalam bentuk visualisasi yang mudah dipahami [15], [16]. 
Model ADDIE menyediakan tahapan pengembangan yang sistematis mulai dari identifikasi 
kebutuhan hingga evaluasi sehingga sesuai digunakan dalam pengembangan sistem informasi 
yang berorientasi pada kebutuhan pengguna [17], [18]. 

 
2.3 Technology Acceptance Model (TAM) 

Technology Acceptance Model (TAM) merupakan model untuk mengevaluasi tingkat 
penerimaan pengguna terhadap teknologi berdasarkan persepsi kemanfaatan (perceived 
usefulness), persepsi kemudahan penggunaan (perceived ease of use), sikap terhadap penggunaan 
(attitude toward using), niat menggunakan (behavioral intention to use), dan penggunaan aktual 
(actual system use) [19], [20]. 

 
3. Metode Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di PT Mahasuri Utama pada Desember 2025–Juni 2026 dengan 
objek proses pencatatan produksi, data pemesanan, dan laporan produksi harian. Data diperoleh 
melalui observasi, wawancara, task scenario, kuesioner, serta data pemesanan dan laporan 
produksi perusahaan. Pengembangan sistem menggunakan model Analysis, Design, Development, 
Implementation, and Evaluation (ADDIE), meliputi identifikasi kebutuhan, perancangan sistem, 
pengembangan menggunakan Google AppSheet, Google Spreadsheet, dan Google Data Studio, 
serta implementasi dan evaluasi. Sistem dievaluasi terhadap 10 pengguna yang terdiri atas 
manajemen, PPIC, kepala produksi, dan admin divisi. Penerimaan pengguna diukur menggunakan 
Technology Acceptance Model (TAM) dengan skala Likert lima poin dan analisis deskriptif, 
sedangkan efisiensi sistem dievaluasi melalui perbandingan waktu penyelesaian task scenario 
sebelum dan sesudah implementasi. 
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4. Hasil dan Pembahasan 

4.1 Model ADDIE 
4.1.1 Tahap Analisis 

  Diagram fishbone digunakan untuk mengidentifikasi penyebab permasalahan pencatatan dan 
monitoring produksi pada PT Mahasuri Utama. 

Gambar. 3. Diagram Fishbone Sumber: 
Pengolahan Data (2026) 

Keterlambatan penyajian informasi produksi disebabkan oleh pencatatan manual, 
rekapitulasi yang memakan waktu, sistem yang belum terintegrasi, serta risiko kesalahan dan 
kehilangan data. Selanjutnya, alur sistem berjalan dianalisis menggunakan BPMN sebagai dasar 
identifikasi kebutuhan sistem. 

 

Gambar. 4. BPMN As-Is Sumber: 
Pengolahan Data (2026) 

Pencatatan produksi manual memerlukan waktu lebih lama dan menghambat penyediaan 
informasi produksi. Sehingga, diperlukan sistem yang terintegrasi dengan dashboard monitoring 
untuk mendukung pemantauan produksi. 
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Tabel 1 

 Kebutuhan Pengguna terhadap Sistem  
 

Pengguna Kebutuhan Utama 

Admin Divisi 
Produksi 

Pencatatan hasil produksi yang mudah diakses, rekapitulasi otomatis, 
informasi capaian target dan balance produksi. 

Kepala Produksi Monitoring progres produksi, informasi balance, evaluasi pencapaian target, 
dan data pendukung pengambilan keputusan operasional. 

PPIC Informasi status pesanan, progres produksi setiap PO, serta data untuk 
perencanaan dan pengendalian produksi. 

Direktur & 
Manajemen 

Informasi produksi yang ringkas, akurat, real-time, serta data pendukung 
monitoring kinerja dan pengambilan keputusan. 

 

 

Sumber: Data Primer diolah, 2025 

Sistem dirancang untuk menyediakan informasi produksi yang terintegrasi dan real-time 
guna mendukung pencatatan, monitoring, serta pengambilan keputusan pada setiap kebutuhan 
pengguna. 

 
4.1.2 Tahap Desain 

Konsep sistem usulan dibuat sebagai acuan dalam perancangan sistem digitalisasi 
pencatatan produksi yang dikembangkan. 

 

Gambar. 5. Konsep Sistem Usulan 
Sumber: Pengolahan Data (2026) 

Proses perancangan pada penelitian ini menggunakan Context Diagram sebagai gambaran 
umum aliran data antara sistem dengan entitas eksternal. 

Gambar. 6. Context Diagram Sumber: 
Pengolahan Data (2026) 

DFD Level 0 untuk menggambarkan proses utama yang terjadi pada sistem secara lebih 
rinci. Diagram ini menunjukkan aliran data antara entitas eksternal, proses, dan penyimpanan 
data (database) yang digunakan dalam sistem. 
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Gambar. 7. DFD Level 0 Sumber: 
Pengolahan Data (2026) 

ERD dibuat untuk menggambarkan hubungan antar entitas yang terlibat dalam sistem 
pencatatan dan monitoring produksi serta hubungan data yang terjadi pada setiap proses 
produksi. 

 

 
 

4.1.3 Tahap Pengembangan 

Gambar. 8. ERD Sumber: 
Pengolahan Data (2026) 

Sistem ini dikembangkan dengan Google Spreadsheet sebagai database, Google AppSheet 
sebagai aplikasi pencatatan produksi, dan Google Data Studio sebagai media visualisasi 
dashboard. 
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Gambar. 9. Database Google Spreadsheet Sumber: 
Pengolahan Data (2026) 

Aplikasi pencatatan produksi dikembangkan menggunakan Google AppSheet dan 
diintegrasikan dengan Google Spreadsheet. Sistem menyediakan halaman utama sebagai pusat 
navigasi serta menu pencatatan untuk setiap tahapan produksi sehingga pengguna dapat 
melakukan input data sesuai dengan divisi masing-masing. Seluruh data yang diinput akan 
tersimpan secara otomatis pada database. 

Gambar. 10. Halaman Utama Google AppSheet Sumber: 
Pengolahan Data (2026) 

Seluruh data produksi yang tersimpan kemudian direkap otomatis menjadi laporan 
produksi harian berbasis Google Spreadsheet. Laporan tersebut menyajikan ringkasan progres 
produksi setiap purchase order (PO), informasi capaian produksi, catatan operasional, serta kolom 
persetujuan. 

Gambar. 11. Laporan Produksi Google Spreadsheet Sumber: 
Pengolahan Data (2026) 

Dashboard monitoring produksi dikembangkan menggunakan Google Data Studio dan 
terdiri atas empat halaman, yaitu Dashboard Monitoring Penjualan, Dashboard Pemantauan 
Target Produksi, Dashboard Capaian Target Harian Divisi, dan Dashboard Status Delivery Order. 
Dashboard menyajikan informasi penjualan, progres 
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produksi, capaian target setiap divisi, serta status pengiriman secara real-time yang memudahkan 
monitoring dan pengambilan keputusan operasional. 

 

Gambar. 12. Dashboard Google Data Studio Sumber: 
Pengolahan Data (2026) 

4.1.4 Tahap Implementasi 

Admin divisi mencatat produksi melalui Google AppSheet yang tersimpan otomatis pada 
Google Spreadsheet dan ditampilkan pada dashboard. PPIC, Kepala Produksi, dan manajemen 
menggunakan dashboard untuk memantau progres secara real-time. 

Gambar. 13. Tahap Implementasi Sistem Sumber: 
Pengolahan Data (2026) 

 

 

4.1.5 Tahap Evaluasi 

Evaluasi meliputi perbandingan BPMN as-is dan to-be, pengukuran tingkat penerimaan 
pengguna menggunakan TAM, serta pengujian task scenario untuk membandingkan waktu 
penyelesaian tugas sebelum dan sesudah implementasi sistem. 
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4.2 Perbandingan BPMN As-Is & To-Be 

 
 

Sistem usulan menyederhanakan proses pencatatan dengan menghilangkan penyerahan 
buku antar divisi, waktu tunggu, rekapitulasi ±30 menit, dan penyusunan laporan ±15 menit. Data 
kemudian tersimpan otomatis pada Google Spreadsheet dan dipantau melalui dashboard 
monitoring secara real-time. 

 
4.3 Hasil Evaluasi TAM 

Hasil evaluasi menunjukkan bahwa seluruh variabel TAM memperoleh nilai rata-rata di 
atas 4,0. Hal ini menunjukkan bahwa sistem diterima oleh pengguna. 

Tabel 2 
 Hasil Evaluasi TAM  

 

Variabel Rata-Rata Kebutuhan Utama 

Perceived Usefulness 4,34 Sangat Setuju 

Perceived Ease of Use 4,10 Setuju 

Attitude Toward Using 4,43 Sangat Setuju 

Behavioral Intention to Use 4,40 Sangat Setuju 

Actual System Use 4,35 Sangat Setuju 

Sumber: Data Primer diolah, 2026 

 

4.4 Hasil Task Scenario 

Penurunan terbesar terjadi pada Kepala Produksi sebesar 78,85%. Hal ini menunjukkan 
bahwa sistem memberikan manfaat paling besar pada aktivitas monitoring, pencarian informasi, 
dan rekapitulasi data. 

Tabel 3 
 Hasil Task Scenario  

 

 Rata-Rata  
Persentase Penurunan 

Waktu (%) Kode Sebelum 
(Menit) 

Sesudah 
(Menit) 

R1 22,00 5,00 77,27 

R2 13,33 4,67 65,00 

R3 11,67 5,33 54,29 

R4 52,00 11,00 78,85 

R5 6,33 4,33 31,58 

R6 7,67 5,67 26,09 

R7 5,33 4,33 18,75 

R8 7,00 4,67 33,33 

R9 10,67 6,33 40,63 

R10 8,67 7,00 19,23 

Sumber: Data Primer diolah, 2026 

 

5. Kesimpulan 

Penelitian ini berhasil merancang sistem digitalisasi pencatatan dan dashboard 
monitoring produksi di PT Mahasuri Utama menggunakan model ADDIE dengan memanfaatkan 
Google AppSheet sebagai media input data, Google Spreadsheet sebagai basis data, dan Google 
Data Studio sebagai media visualisasi dashboard. Sistem mampu mengintegrasikan data produksi 
dari setiap divisi dan menyajikan informasi secara real-time. Hasil pengujian task scenario 
menunjukkan bahwa seluruh aktivitas mengalami penurunan waktu penyelesaian sebesar 
18,75%–78,85%, dengan penurunan terbesar pada proses rekapitulasi laporan produksi harian 
oleh Kepala Produksi, yaitu dari 52 menit menjadi 11 menit. 
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Evaluasi menggunakan TAM menunjukkan nilai rata-rata Perceived Usefulness sebesar 4,34, 

Perceived Ease of Use sebesar 4,10, Attitude Toward Using sebesar 4,43, Behavioral Intention to Use 
sebesar 4,40, dan Actual System Use sebesar 4,35. Hal ini menunjukkan bahwa sistem bermanfaat, 
mudah digunakan, serta layak diterapkan untuk mendukung monitoring produksi pada 
perusahaan. 
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